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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Adapun kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Peran guru IPS dalam menanamkan sikap tanggung jawab siswa kelas VII 

MTsN 2 Medan adalah peran guru sebagai pendidik, pengajar dan teladan 

dengan cara memberikan teguran, mengingatkan, memberikan 

pemahaman, memberikan contoh, serta memberikan efek jera kepada 

siswa, sehingga siwa sadar akan pentingnya menanamkan sikap tanggung 

jawab. 

2. Hambatan yang di alami guru IPS dalam menanamkan sikap tanggung 

jawab ada dua hambatan yaitu hambatan yang berasal dari siswa itu 

sendiri (internal). dan hambatan yang berasal dari luar siswa seperti 

pergaulan dan pengaruh lingkungan siswa (external). 

3. Faktor pendukung guru IPS dalam menanamkan sikap tanggung jawab 

pada siswa kelas VII MTsN 2 Medan adalah adanya 1) buku catatan 

penguatan sikap/karakter yang dapat menjadi pedoman, penuntun, 

pendorong sekaligus pengontrol siswa dalam melaksanakan program yang 

ada dalam buku catatan karakter. 2) keinginan siswa, bahwa siswa 

memiliki sifat yang dibawa sejak lahir, sehingga memiliki kebiasaan dan 

keinginan pribadi dalam bersikap. 3) Sarana dan prasarana, adanya 

perpustakaan yang memiliki buku bacaan tentang pedoman sikap yang 

baik serta adanya media informasi di sekolah berupa poster dan slogan 

yang mampu mendukung sikap tanggung jawab siswa. 

4. Solusi untuk mengatasi faktor penghambat dalam menanamkan sikap 

tanggung jawab di kelas VII adalah dengan cara 1) Kerjasama antar 

sesama guru, 2) Kerjasama dengan orang tua siswa agar mendidik dan 

mengajari anak tidak hanya berada di sekolah, tetapi di rumah juga di 

didik dan diarahkan oleh orang tua mengenai nilai-nilai karakter, 
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B. Saran 

1. Untuk Guru IPS: diharapkan guru IPS dapat mempertahankan cara/ peran 

guru dalam mengajar yang mampu menanamkan nilai-nilai karakter pada 

siswa, khususnya sikap tanggung jawab dan diharapkan agar guru dapat 

menjalin kerjasama yang baik dengan orang tua siswa, agar anak 

mendapatkan pengawasan yang maksimal dalam pergaulannya dan dapat 

membentuk sikap yang di harapkan. 

2. Untuk siswa: Tetap pertahankan dan di tingkatkan sikap tanggung 

jawabnya dalam kehidupan sehari-hari, dan jangan mudah terpengaruh 

oleh lingkungan dan pergaulan sehari-hari. karena siswa yang memiliki 

tanggung jawab yang baik, akan meraih keberhasilannya baik secara 

akademik maupun non akademik. 


